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ABSTRAK 

 Fajri, 211882 Pengaruh Model Pembelajaran Kontekstual Terhadap Hasil 

Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VIII Di 

SMPN 7 Tanjungpinang, Program Studi Pendidikan Agama Islam, STAIN Sultan 

Abdurrahman Kepulauan Riau, 2025. 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan dalam hasil belajar siswa yang 

ditandai dengan peserta didik yang kurang aktif dalam pembelajaran, nilai yang tidak 

mencapai KKM, hasil belajar yang tidak merata antara yang satu dengan yang lain, dan 

peserta didik masih sulit menerapkan pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam sehingga proses pembelajaran menjadi kurang 

efektif. 

 Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui apakah ada pengaruh model 

pembelajaran kontekstual terhadap hasil belajar peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 

7 Tanjungpinang dan seberapa besar pengaruhnya. Jenis penelitian yang digunakan 

ialah penelitian kuantitatif, dengan metode eskperimen dan desain penelitian pre 

experimental one group Pretest Posttest. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas VIII di SMP Negeri 7 Tanjungpinang dengan sampel berjumlah 33 peserta didik. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan ialah teknik purposive sampling. 

 Dari hasil penelitian pada Uji Paired Sample t-test menunjukkan bahwa ada 

pengaruh model pembelajaran kontekstual terhadap hasil belajar peserta didik pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 7 Tanjungpinang, hal ini 

dibuktikan dengan hasil uji paired samplet t-test diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 

0,000 < 0,05. Hasil analisis ukuran efek dengan menggunakan rumus Cohen’s d yang 

mana didapatkan hasil perhitungan 2,96 menunjukkan effect size yang sangat besar 

berarti ada perbedaan signifikan antara Pretest dan Posttest. Demikian dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran kontekstual berpengaruh terhadap hasil belajar 

Pendidikan agama islam peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 7 Tanjungpinang. 

Kata Kunci: Hasil Belajar, Model Pembelajaran Kontekstual, Pendidikan Agama 

Islam. 
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ABSTRACT 

Fajri, 211882. The influence of Contextual Teaching and Learning Model on 

Students’ Learning Outcomes in Islamic Religious Education Subject of Eight Graede at 

SMPN 7 Tanjungpinang, Islamic Religious Education Study Prgoram, STAIN Sultan 

Abdurrahman Riau Islands, 2025. 

This research was motivated by problems in students’ learning outcomes, 

indicated by the lack of active participation in learning, scores that did not reach the 

Minimum Mastery Criteria (KKM), unequal learning achievements among students, and 

difficulties in applying knowledge to daily life in the Islamic Religious Education 

subject.  

The purpose of this study is to determine whether there is an influence of the 

contextual teaching and learning model on the learning outcomes of eighth-grade 

students at SMPN 7 Tanjungpinang and how significant the influence is. This study 

employed a quantitative approach with an experimental method and a pre-experimental 

one-group pretest-posttest design. The population consisted of eighth-grade students of 

SMPN 7 Tanjungpinang, with a sample of 33 students selected using purposive 

sampling technique. 

The results of the paired sample t-test showed that the contextual teaching and 

learning model had a significant influence on students’ learning outcomes in the Islamic 

Religious Education subject at SMPN 7 Tanjungpinang. This was proven by the 

significance value (Sig. 2-tailed) of 0.000 < 0.05. Furthermore, the effect size analysis 

using Cohen’s d formula resulted in a value of 2.96, which indicates a very large effect 

size. This means there was a significant difference between pretest and posttest results. 

Thus, it can be concluded that the contextual teaching and learning model influences 

the learning outcomes of eighth-grade students in the Islamic Religious Education 

subject at SMPN 7 Tanjungpinang. 

Keywords: Learning Outcomes, Contextual Teaching and Learning (CTL) Model, 

Islamic Religious Education. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN  

KEPUTUSAN BERSAMA 

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b//U/1987 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke abjad 

yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

 Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  Berikut ini daftar huruf 

Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ
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 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ز

 Zai z zet ش

 Sin s es ض

 Syin sy es dan ye غ

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ى

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‗ apostrof ء

ٌ Ya y ye 

 

B. Vokal 

  Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
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1. Vokal Tunggal 

 Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkal 

  Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

..َ. ٌْ  Fathah dan ya ai a dan u 

  Fathah dan wau au a dan u وْ.َ..

     Contoh: 

 kataba  كَتتََ  -

 fa`ala  فَعلََ  -

 suila  ظُئلَِ  -

 kaifa  كَيْفَ  -
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 haula حَىْلَ  -

C. Maddah 

 Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau ا.َ..ي.َ..

ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ي.ِ..

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas و.ُ..

     Contoh: 

 qāla  قَبلَ  -

 ramā  زَهًَ -

 qīla  قِيْلَ  -

 yaqūlu  يَقىُْلُ  -

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‘ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta‘ marbutah hidup 

Ta‘ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah ―t‖. 

2. Ta‘ marbutah mati 

Ta‘ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah ―h‖. 
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3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‘ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta‘ marbutah itu ditransliterasikan dengan ―h‖. 

     Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  زَؤْضَخُ الأطَْفَبلِ  -

زَحُ  -  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  الْوَدِيٌَْخُ الْوٌَُىَّ

 talhah   طَلْحَخْ  -

E. Syaddah (Tasydid) 

 Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

     Contoh: 

لَ  -  nazzala  ًصََّ

 al-birr  الجِس   -

F. Kata Sandang 

 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

  Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf ―l‖ diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 
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  Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

  Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanpa sempang. 

     Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu  السَّ

 al-qalamu الْقلََنُ  -

 asy-syamsu الشَّوْطُ  -

 al-jalālu الْجَلاَلُ  -

G. Hamzah 

 Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah 

yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa 

alif. 

     Contoh: 

 ta‘khużu تأَخُْرُ  -

 syai‘un شَيئ   -

 an-nau‘u الٌَّىْءُ  -

 inna إِىَّ  -
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H. Penulisan Kata 

 Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

     Contoh: 

اشِقِيْيَ  -  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إِىَّ اللهَ فَهُىَ خَيْسُ السَّ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  ثِعْنِ اللهِ هَجْسَاھَب وَ هُسْظَبھَب -

I. Huruf Kapital 

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

     Contoh: 

 /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْحَوْدُ للهِ زَةِّ الْعَبلَوِيْيَ  -

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْنِ  - حْويِ السَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   السَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 



xxi 
 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

    Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفىُْز  زَحِينْ   -

ِ الأهُُىْزُ جَوِيْعبً -  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  لِِلّ

J. Tajwid 

 Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid.  
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BAB  1 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah upaya sistematis dan sadar untuk meningkatkan kualitas 

hidup seseorang atau peserta didik melalui pengembangan potensi dari dirinya.
1
 

Tujuan pendidikan adalah mempersiapkan individu untuk berkontribusi secara 

aktif dan berdampak positif dalam kehidupan sekarang dan masa depan. Oleh 

karena itu, pendidikan merupakan kebutuhan dasar yang tidak dapat dipisahkan 

dari kehidupan manusia. 

Hakikatnya pendidikan merupakan segala efektivitas oleh sebuah lembaga 

kepada peserta didik untuk diberikan kepadanya pengetahuan melalui seorang 

guru dengan harapan terbentuknya kepribadian intelektual dan jiwa kesadaran 

penuh terhadap suatu ikatan dan permasalahan sosialnya.
2
 Pendidikan yang 

dimaksud bukan hanya untuk mentransfer informasi, tetapi juga untuk membentuk 

kepribadian intelektual peserta didik yang baik sehingga bisa menerapkannya 

dalam kehdupan sehari-hari. 

Pendidikan Islam adalah suatu proses pembelajaran yang berdasarkan pada 

nilai-nilai dan prinsip-prinsip Islam, dengan tujuan membentuk individu yang 

memiliki pengetahuan, keterampilan, dan akhlak yang baik. Pendidikan Islam 

memiliki tujuan membentuk individu yang memiliki pengetahuan, keterampilan, 

dan akhlak yang baik. Tujuan dari pendidikan Islam yaitu untuk membina atau 

                                                             
1
 Sofyan Mustoip, dkk, Implementasi Pendidikan Karakter, (Surabaya: CV Jakad 

Publishing, 2018), h. 35 
2
 Dwi Annisa, “Jurnal Pendidikan Dan Konseling,” Jurnal Pendidikan dan Konseling 4, 

no. 1980 (2022), h. 1349–1358 
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mengembalikan manusia pada fitrahnya yaitu fitrah kepada Allah agar dapat 

mewujudkan manusia yang berjiwa tauhid, takwa kepada Allah, rajin beribadah 

dan juga beramal shaleh, ulil albab, serta berakhlakul karimah. Pendidikan Islam 

bisa juga sebagai pengingat bagi manusia, bahwasanya manusia hidup di dunia ini 

tak lain hanya untuk beribadah kepada Allah SWT. 

 ھَلْ يَعْتىٌَِ الَّرِيْيَ يَعْلَوُىْىَ وَالَّرِيْيَ لََ يَعْلَوُىْىََۗ اًَِّوَب يتَرَكََّسُ اوُلىُا الَْلَْجَبةِ 

  “Apakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang 

tidak mengetahui? Sesungguhnya hanya orang yang berakal sehat yang 

dapat menerima pelajaran.”(Q.S Az-Zumar(39):9)
3
 

 

Pendidikan agama Islam selalu saja muncul dalam setiap kurikulum yang 

berlangsung di dunia pendidikan Indonesia ini. Mengingat betapa pentingnya 

pendidikan agama Islam dalam memajukan serta mengembangkan intelektualitas 

manusia. Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk membina kepribadian peserta 

didik secara utuh dengan harapan bahwa peserta didik suatu saat nantiakan 

menjadi seseorang yang berilmu dan beriman serta bertakwa kepada Allah SWT, 

dan mampu mengabdikan ilmunya untuk kebaikan atau kesejahteraan ummat 

manusia.
4
 

Hasil belajar siswa merupakan prestasi yang dicapai siswa secara 

akademis melalui ujian dan tugas, keaktifan bertanya dan menjawab pertanyaan 

yang mendukung perolehan hasil belajar tersebut. Di kalangan akademis memang 

sering muncul pemikiran bahwa keberhasilan pendidikan tidak ditentukan oleh 

nilai siswa yang tertera di raport atau di ijasah, akan tetapi untuk ukuran 

                                                             
3
 Al-Hufaz, Al-Qur‘an Hafalan Mudah, Bandung: Cordoba, 2020, h. 459 

4
 Nurfitriah, Dkk, Pengembangan Assesment Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

pada Lembaga Pendidikan Islam Dalam Era Digital, Jurnal Dirosah Islamiyah Vol. 5 No. 3 

(2023), h. 284 
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keberhasilan bidang kognitif dapat diketahui melalui hasil belajar seorang peserta 

didik.
5
 

Guru sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar juga 

dituntut untuk kompeten dalam melakukan pendekatan agar dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang nyaman serta menyenangkan yang sesuai dengan kondisi 

nyata peserta didik, berbagai macam karakter yang ada pada peserta didik di 

SMPN 7 Tanjungpinang membuat guru sedikit kesulitan dalam proses mengajar 

maka dalam hal ini guru harus selalu kreatif dan inovatif sehingga dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih menarik serta mengajak peserta didik 

untuk mengaitkan antara materi pelajaran dengan keadaan nyata peserta didik 

tersebut. 

Masalah yang terdapat di SMPN 7 Tanjungpinang khususnya di kelas VIII 

yaitu masih ada peserta didik yang kurang aktif dalam pembelajaran, nilai yang 

tidak mencapai KKM, hasil belajar yang tidak merata antara yang satu dengan 

yang lain, dan peserta didik masih sulit menerapkan pengetahuan dalam 

kehidupan sehari-hari pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam sehingga 

proses pembelajaran menjadi kurang efektif. Indikator dari permasalahannya bisa 

dilihat seperti rendahnya nilai ulangan dan ujian peserta didik pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam, kurangnya partisipasi dan antusiasme peserta didik 

dalam kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam serta masih banyak peserta 

didik yang belum dapat mempraktikkan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-

                                                             
5 Agustin Sukses Dakhi, Peningkatan Hasil Belajar Siswa, Jurnal Education and 

development, Vol.8 No.2 (Mei 2020), h. 468 
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hari, hal ini dibuktikan dengan data yang diperoleh peneliti saat melakukan 

penelitian di SMPN 7 Tanjungpinang. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik di SMPN 

7 Tanjungpinang ialah suatu model dari pembelajaran yang diberikan kepada 

peserta didik, model pembelajaran yang konvensional dapat membuat peserta 

didik merasa bosan pada saat pembelajaran berlangsung. 

Model pembelajaran menjadi hal yang penting dalam kegiatan belajar, 

agar peserta didik tidak merasa bosan selama pembelajaran itu berlangsung. Ada 

banyak sekali model yang bisa dilakukan guru ketika akan melaksanakan proses 

pembelajaran, salah satu nya adalah dengan menggunakan model pembelajaran 

kontekstual. Dalam strategi pembelajaran guru tidak bisa menggunakan 1  metode 

saja, yang hanya berupa metode ceramah, akan tetapi juga perlu  diskusi interaktif, 

proses belajar yang berpihak pada anak (student-centered learning), proses belajar 

yang berbasis pada pemecahan masalah (problem based learning), proses belajar 

yang bertumpu pada keingintahuan dan penemuan (inquiry and discovery 

learning), pembelajaran berbasis proyek nyata dalam kehidupan (project based 

learning), proses belajar yang kolaboratif (collaborative learning), dan strategi 

pembelajaran kontekstual (contextual teaching learning).
6
 

Berdasarkan dari hasil Observasi awal yang dilakukan oleh peneliti saat 

melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di SMPN 7 Tanjungpinang, 

peneliti sudah mencoba beberapa model pembelajaran terhadap peserta didik. 

Model pembelajaran kontekstual merupakan model pembelajaran yang tepat 

                                                             
6
 M. Sobry Sutikno, Strategi Pembelajaran, ed. Nurlaeli Indramayu: Penerbit Adab, 

(2021), h. 32 
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untuk diterapkan ketika pembelajaran berlangsung, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Kontekstual Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam Kelas VIII Di SMPN 7 Tanjungpinang”. 

B. Batasan Masalah 

 Dalam penelitian ini, penulis membatasi ruang lingkup pembahasan yang 

difokuskan pada pengaruh pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui model 

pembelajaran kontekstual terhadap hasil belajar peserta didik kelas VIII di SMP 

Negeri 7 Tanjungpinang. 

C. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah tersebut, maka masalah 

yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah ada pengaruh Model Pembelajaran Kontekstual Terhadap Hasil 

Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas 

VIII di SMPN 7 Tanjungpinang? 

2. Seberapa besar pengaruh Model Pembelajaran Kontekstual Terhadap Hasil 

Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas 

VIII di SMPN 7 Tanjungpinang? 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh dari Model Pembelajaran 

Kontekstual Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam Kelas VIII di SMPN 7 Tanjungpinang? 
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b. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Model Pembelajaran 

Kontekstual Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam Kelas VIII di SMPN 7 Tanjungpinang? 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara Teoritis 

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi guna memberikan 

gambaran mengenai pengaruh pembelajaran kontekstual terhadap hasilbelajar 

siswa dan sebagai bahan bacaan khususnya bagi peneliti dan pembaca. 

b. Secara Praktis 

1) Bagi Guru, agar lebih mengetahui bahwa model pembelajaran 

kontekstual tepat ketika akan melaksanaan proses pembelajaran di SMPN 

7 Tanjungpinang. Penggunaan model kontekstual yang diterapkan dalam 

pembelajaran akan menciptakan suasana belajar lebih menyenangkan dan 

menarik sehingga materi dapat tersampaikan dengan baik serta sesuai 

dengan kehidupan yang peserta didik alami di kehidupan mereka. 

2) Bagi Peserta, agar dapat membantu meningkatkan kemampuan berfikir 

kritis, logis, dan sistematis terhadap peserta didik. Dan tidak hanya 

terpaku pada model pembelajaran yang itu-itu saja sebagai contoh, 

menggunakan metode ceramah.  

3) Bagi Peneliti, Kegunaan penelitian ini ialah agar dapat memiliki 

pengetahuan serta pengalaman yang luas dalam mempelajari dan 

mempraktekkan teori yang telah didapat selama melakukan penelitian.  
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E. Kajian Terdahulu 

 Berdasarkan hasil penelitian literatur, ada beberapa penelitian yang dapat 

dijadikan acuan oleh peneliti. Diantaranya: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Abdullah Azzam A dengan judul ―Pengaruh 

Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning Terhadap Motivasi 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Patriot 

Bekasi‖. Penelitian ini adalah Penelitian Kuantitatif dengan menggunakan 

Metode Eksperimen untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap 

yang lain dalam kondisi terkendalikan. Persamaan Penelitian Abdullah 

Azzam A dengan Penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang Pengaruh 

Model Pembelajaran Kontekstual dengan Metode Penelitian Kuantitatif. 

Perbedaaannya, dalam penelitian Abdullah Azzam A yang diteliti yaitu 

Motivasi Belajar Peserta Didik pada mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam, 

sedangkan penelitian ini meneliti tentang Hasil Belajar Peserta Didik Pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam.
7
 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Efi Nilasari, Ery Try Djatmika, Anang 

Santoso dengan judul “Pengaruh Penggunaan Modul Pembelajaran 

Kontekstual Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V Sekolah Dasar”. 

Persamaan Penelitian Efi Nilasari, Ery Try Djatmika, Anang Santoso dengan 

Penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang hasil belajar peserta didik 

dengan menggunakan Model Pembelajaran Kontekstual. Perbedaaannya, 

                                                             
7
 Abd Azzam A, “Pengaruh Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Patriot 

Bekasi”, Skripsi, Fakultas Agama Islam, Universitas Muhammadiyah Jakarta, Tahun (2019), h. 1-

71 
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dalam penelitian Efi Nilasari, Ery Try Djatmika, Anang Santoso yang diteliti 

yaitu pada tingkatan sekolahnya, yang mana penelitian Efi Nilasari, Ery Try 

Djatmika, Anang Santoso, yaitu meneliti di tingkatan sekolah dasar 

sedangkan penelitian ini di tingkat Sekolah Menengah Pertama.
8
 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Kristianti S. W. Brinus, Alberta P. Makur, dan 

Fransiskus Nendi dengan judul ”Pengaruh Model Pembelajaran Kontekstual 

terhadap Pemahaman Konsep Matematika Siswa SMP”. Persamaan 

Penelitian Kristianti S. W. Brinus, Alberta P. Makur, dan Fransiskus Nendi 

dengan Penelitian ini yaitu sama-sama meneliti tentang Pengaruh Model 

Pembelajaran Kontekstual dengan Metode Penelitian Kuantitatif. 

Perbedaaannya, dalam penelitian Kristianti S. W. Brinus, Alberta P. Makur, 

dan Fransiskus Nendi yang diteliti yaitu tentang pemahaman konsep 

matematika peserta didik sedangkan penelitian ini yaitu tentang hasil belajar 

peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama islam.
9
 

F. Kerangka Teori 

 Kerangka teori merupakan salah satu elemen pendukung dalam sebuah 

penelitian, karena terdapat penjelasan tentang teori-teori yang bersangkut paut 

dengan variable-variabel yang diteliti. Adapun teori tersebut ialah pedoman untuk 

pembahasan didalam penelitian, demikian kerangka teori disusun guna diyakini 

kebenarannya. 

                                                             
8
 Efi Nilasari, Ery Try Djatmika, Anang Santoso, ―Pengaruh Penggunaan Modul 

Pembelajaran Kontekstual Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V Sekolah Dasar”, Jurnal 

Pendidikan, Vol. 1, No. 7 (Juli, 2016), h. 1399—1404 
 9 Kristianti S. W. Brinus, Alberta P. Makur, dan Fransiskus Nendi, ‖ Pengaruh Model 

Pembelajaran Kontekstual terhadap Pemahaman Konsep Matematika Siswa SMP‖, Jurnal 

Pendidikan Matematika, Vol. 8, No. 2, (Mei 2019) 

http://journal.institutpendidikan.ac.id/index.php/mosharafa. h. 261 

http://journal.institutpendidikan.ac.id/index.php/mosharafa
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Gambar 1.1 Kerangka Berpikir 
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 Peserta didik yang kurang aktif dalam pembelajaran 

 Nilai yang tidak mencapai KKM 
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 Sulit menerapkan pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam 
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 Masyarakat Belajar 
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 Penerapan Model Pembelajaran Kontekstual 
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 Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif Berkembang 

 Partisipasi dan Kerjasama Meningkat 

 Pembelajaran yang Lebih Bermakna 

 Sikap dan Nilai Karakter Positif Tumbuh 
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G. Sistematika Pembahasan 

 Sistematika pembahasan dalam penyusunan skripsi ini terbagi menjadi 

beberapa bab. Pada tiap Bab terdapat Sub-sub Bab yang menjelaskan pokok 

bahasan dari bab yang bersangkutan.  

 Bab I skripsi ini berisi gambaran umum, penulisan skripsi meliputi latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian 

terdahulu, kerangka teori dan sistematika pembahasan. 

 Bab II akan difokuskan kepada gambaran umum lokasi. Bagian ini 

membahas secara luas tentang bagian yang menjadi objek material dalam 

penelitian. Bagian ini dapat berupa kajian tentang profil, biografi atau gambaran 

umum lokasi penelitian.  

 Bab III membahas terkait konsep teoritis, bagian ini membahas tentang 

konsep teoritis penelitian yang merupakan objek formal dalam penelitian. Bab IV 

berisikan analisis dan pembahasan hasil penelitian, bagian ini berisi deskripsi dan 

pembahasan hasil dari penelitian. Peneliti melakukan analisis, penafsiran dan 

pemaknaan terhadap semua data hasil penelitian yang ada.  

 Bab V berisikan penutup, penutup memuat kesimpulan dan saran. 

Kesimpulan ialah rangkuman dari keseluruhan pembahasan yang memuat 

jawaban singkat dari rumusan masalah yang ada di sub-bab Bab 1 pendahuluan. 

Antara rumusan dan kesimpulan harus sejalan atau selaras. Sedangkan saran 

merupakan kritik, masukan, usul, maupun rekomendasi yang relevan dengan 

kesimpulan yang didapatkan. Saran-saran dirumuskan berdasarkan hasil 

penelitian, berisi uraian mengenai langkahlangkah apa yang perlu diambil oleh 
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pihak-pihak terkait dengan hasil penelitian yang bersangkutan. Saran diarahkan 

pada dua hal, yaitu: 

1. Saran dalam usaha memperluas hasil penelitian, misalnya disarankan perlunya 

diadakan penelitian lanjutan.  

2. Saran untuk menentukan kebijakan di bidang-bidang terkait dengan masalah 

atau fokus penelitian. 
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